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Abstract

This article discusses seeing Allah Ta'ala. Ru'yah or an-
Nazar bil aini au bil-qalbi (seeing with the eyes or with the
heart). Ru'yatullah means seeing Allah with the eyes or the
heart. Can God be seen? can it happen? and where can Allah
the Exalted be seen? All this is a conversation between the
Ahlussunnah and the Mu'tazilah. The result of this discussion
1s that Allah the Exalted cannot be seen, never seen with the
eyes of either the prophet Musa or the Messenger of Allah in
the world. Allah Ta'ala can only be seen in the world with the
eyes of the heart or through dreams according to the capacity of
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his faith and belief in Allah Ta'ala. As for the Day of Judgment
Allah will be seen by all His creatures. But the true Ru'yatullah
which is an additional pleasure, can only be felt by believers
after they enter heaven.

Abstrak

Artikel ini membahas tentang melihat Allah Ta’ala.
Ru’yah atau an-Nazar bil aini au bil-gqalbi (melihat dengan
mata atau dengan hati). Ru’yatullah berarti melihat Allah
dengan penglihatan mata atau penglihatan hati. Apakah Allah
bisa dilihat? bisakah itu terjadi? dan di manakah Allah Ta’ala
bisa dilihat? Semua ini merupakan perbincangan antara
Ahlussunnah dan Mu’tazilah. Hasil dari pembahasan ini adalah
bahwa Allah Ta’ala tidak bisa dilihat, tidak pernah dilihat
dengan mata kepala baik oleh nabi Musa maupun Rasulullah
di dunia. Allah Ta’ala hanya bisa dilihat di dunia dengan
pandangan hati atau lewat mimpi sesuai dengan kapasitas
keimanan dan keyakinannya kepada Allah Ta’ala. Adapun
pada hari kiamat Allah akan dilihat oleh seluruh mahluk-Nya.
Tetapi Ru ’yatullah hakiki yang menjadi tambahan kenikmatan,
hanya bisa dirasakan oleh orang mukmin setelah mereka
masuk kedalam surga.

Kata Kunci: Ru’yatullah, Ahlussunah, dan Mu’tazilah.

Pendahuluan

Dalam Tulisan ini akan diuraikan tentang melihat Allah swt.
di akhirat, di dunia dalam keadaan jaga atau sadar dan melihat Allah
swt. dalam keadaan mimpi.

Pembahasan dalam ilmu tauhid bisa dibagi kepada tiga hal,
yaitu:
1. llahiyyat, maksudnya mengkaji masalah-masalah yang
berhubungan dengan ketuhanan, misalnya mengetahui sifat-
sifat Allah swt.

2. Nubuwwdt, maksudnya mengkaji masalah-masalah yang

berhubungan dengan kenabian, misalnya mengetahui sifat
yang wajib bagi para Nabi dan Rasul.
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3. Sam ‘iyyat, maksudnya perkara-perkara yang tidak dapat
diketahui oleh akal manusia kecuali melalui nas yaitu Alquran
dan Sunnah, misalnya nikmat dan siksa di dalam kubur, hisab,
mizan, termasuk juga masalah melihat Allah swt.

Melihat Allah Swt di AKkhirat

Di dalam kitab Tanwir al-Quliib dinyatakan bahwa: di antara
yang wajib diyakini bahwa Allah memuliakan hamba-Nya yang
beriman di akhirat dengan mampu melihat zat-Nya yang Maha
Agung, baik sebelum dan setelah mereka masuk ke dalam surga,
akan tetapi tidak seperti cara manusia melihat di dunia ini.

Manusia bisa melihat harus dengan mata, ada bendanya,
tidak gelap, jarak mata dengan yang dilihat tidak jauh, dan lain
sebagainya. Melihat Allah, bukan berarti Allah itu berbentuk seperti
bentuk manusia atau yang lainnya, atau Allah itu berada di suatu
arah atau tempat, karena semua itu termasuk sifat makhluk (baharu),
Allah swt. berbeda dengan baharu (mukhdlafatuhu lilhawadits).

Golongan jin yang masuk ke dalam surga juga bisa melihat
Allah swt. di akhirat nanti. Adapun manusia dan jin yang kafir atau
munafik dalam satu pendapat mereka tidak bisa melihat Allah swt.
Namun ada juga yang berpendapat —termasuk imam al-Hasan- bahwa
mereka melihat Allah dalam waktu sekejab, kemudian penglihatan
mereka kepada zat Allah swt. tertutup. Dengan demikian mereka
merasa terhina, merugi dan gelisah karena tertutup pendangan
mereka untuk melihat Allah swt.

Adapun dalil yang dijadikan ulama untuk menyatakan bahwa
Allah bisa dilihat di akhirat adalah ayat-ayat Alquran, hadis Nabi
saw. dan ijma’ (konsensus).

Allah berfirman:
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Artinya: Sekali-kali tidak®, sesungguhnya mereka pada hari
itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.

2 QQS. Al-Muthaffifin: 15.
? Maksudnya: sekali-kali tidak seperti apa yang mereka katakan bahwa
mereka dekat pada sisi Allah
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Artinya: Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-
seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.
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Artinya: Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang
terbaik (surga) dan tambahannya.®
Menurut Jumhur mufassirin makna nddhirah adalah al-
hasanah (baik, berseri-seri), al-husna maknanya al-jannah (surga),
dan ziyddah adalah melihat kepada zat Allah swt.
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Artinya: Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.
Di dalam hadis dinyatakan:
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Artinya: Sesunglguhn a kamu akan melihat Tuhan kamu sebagaimana
kamu dapat melihat bulan di malam purnama.

I Gl 1 ) i 1 ey e ot 1B A e o e o )

Y 0 PR

s 0l . //e///:e 15/: o f/ 0ty . : 5/‘j y
dady G Opla Y yudldl) wdl 0,7 K Lle N O ﬁ‘;}w ale il Lo
Artinya: Sesungguhnya kamu akan melihat Tuhan kamu dengan
nyata sebagaimana kamu dapat melihat bulan di malam purnama,
kamu tidak akan berdesak-desakan ketika melihat-Nya.

Dalam teks hadis di atas disertakan dengan huruf sin, ini
menunjukkan bahwa kiamat itu sudah dekat. Huruf sin yang masuk
kepada fi’il mudhari’ maknanya menunjukkan masa yang akan
datang tetapi dalam masa dekat.

*QS. Al-Qiyamah: 22-23.

5 QS. Yunus: 26.

% Yang dimaksud dengan tambahannya ialah kenikmatan melihat Allah.
7 QS. Al-Muthaffifin: 23.
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Adapun penyerupaan di dalam hadis di atas bukanlah berarti
Allah dilihat seperti melihat bulan yang berbentuk, mengambil
tempat, berada di suatu arah tertentu, akan tetapi penyerupaan ini
adalah sebagaimana melihat bulan di malam purnama tidak ada
keraguan untuk bisa melihatnya begitu jugalah halnya dengan
melihat Allah di akhirat nanti.

Ijma’ para Sahabat:
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Artinya: Para Sahabat Nabi saw. sepakat terhadap mungkinnya
melihat Allah di akhirat nanti.
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Artinya: Abii al-Hasan al-Asy’ari berkata: mereka sepakat

bahwasanya orang-orang yang beriman akan melihat Allah pada
hari kiamat dengan mata kepada mereka.
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Artinya: Imam asy-Sydfi’t berkomentar, jika Allah menghijab suatu
kaum dengan murkanya (sehingga tidak bisa melihat zat Allah
swt.), ini menjadi dalil bahwa ada kaum yang melihat-Nya dengan
keridhoan-Nya.

Dalam ungkapan lain beliau menyatakan: Demi Allah, jika
Muhammad bin Idris tidak yakin akan melihat Tuhannya pada hari
akhirat apa gunanya dia menyembah-Nya di dunia ini.
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Artinya: Ibnul ‘Arabi berkata: Sesungguhnya melihat Allah dijadikan
untuk menguatkan pengenalannya kepada Allah yang diperoleh
ketika di dunia. “Tidaklah sama orang yang melihat dengan orang
vang hanya mendengar saja”.

Makhluk Jin yang masuk ke dalam surga juga bisa melihat
Allah, karena mereka juga mukallaf ketika hidup di dunia. Menurut
pendapat yang lebih sahih binatang yang masuk ke dalam surga tidak
bisa melihat Allah, seperti unta nabi Shalih dan kibas (kambing)
Nabi Ismail as.
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Sebagai kesimpulan bahwa penduduk surga bisa melihat Allah
nanti di dalam surga. Melihat Allah dengan cara dan model yang
tidak sama dengan baharu. Merupakan suatu nikmat yang sangat luar
biasa ketika penduduk surga melihat Allah, sehingga jika itu dihijab
(ditutup), maka mereka akan merasa merugi sebagaimana penduduk
neraka merasa sakit dan sengsara di neraka. Bahkan diungkapkan,
sebagaimana iman di dunia ini merupakan nikmat yang paling besar,
begitu jugalah dengan melihat Allah di akhirat, ia merupakan nikmat
yang paling mulia.

Adapun dalil akal untuk menyatakan bahwa melihat Allah di
akhirat adalah perkara yang jaiz (boleh) adalah: Allah itu ada, setiap
yang ada tentu bisa dilihat, maka Allah dapat dilihat. Namun melihat
Allah tidak terjadi di dunia ini kecuali bagi Nabi saw. saja.

Menurut ulama tauhid ada tiga pendapat tentang dengan apa
penduduk surga melihat Allah di akhirat nanti, yaitu:

1. Mata kepala.

2. Seluruh wajah (muka), karena zhahir ayat mengatakan
demikian.

3. Seluruh bagian-bagian tubuh manusia.

Pendapat yang ketiga ini juga dinukil dari Imam Abt Yazid al-
Bisthami, seorang ulama tasawuf yang cukup terkenal dalam dunia
Islam.

Allah Maha Kuasa untuk menjadikan bagian-bagian tubuh
manusia dapat melihat, sebagaimana Allah kuasa menjadikan
anggota tubuh manusia dapat berbicara di akhirat nanti. Di dalam
Alquran dijelaskan:
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Artinya: Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu
menjadi saksi terhadap kami?" kulit mereka menjawab: "Allah yang
menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami
pandai (pula) berkata.

8 (QS. Fushshilat: 21)
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Dengan demikian, penduduk surga dapat melihat Allah swt.
dengan seluruh anggota tubuhnya, karena Allah Maha Kuasa untuk
menjadikan yang demikian.

Namun kelompok Mua‘tazilah mengingkari akan kebolehan
melihat Allah di akhirat, mereka manganggap hal itu merupakan
perkara yang mustahil. Adapun dalil yang mereka gunakan adalah
dengan menta’wil makna ayat dan hadis terdahulu, yaitu'
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Kata ndzhirah mereka maknakan dengan intizhdr (menunggu),

dan mereka menjadikan kata i/d menjadi kata isim dengan makna

an-ni ‘mah (nikmat). Jadi terjemahan ayat di atas vesri Mu‘tazilah

adalah “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-
seri, menunggu nikmat Tuhannya”.

Adapaun hadis yang berbunyi:
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Mereka terjemahkan yang artinya: Sesungguhnya kamu akan melihat
rahmat Tuhan kamu sebagaimana kamu dapat melihat bulan di
malam purnama.

Dengan dalil-dalil di atas Mu‘tazilah menyakini bahwa Allah
swt. tidak bisa dilihat di akhirat nanti, sekalipun di dalam surga.

Melihat Allah di Dunia dalam Keadaan Sadar

Melihat Allah di dunia dalam keadaan sadar hukumnya boleh
(jaiz), karena Allah menggantungkan kemungkinan bisa melihat zat-Nya
kepada perkara yang jaiz. Sebagaimana dijelaskan di dalam Alquran:
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?(QS. Al-Qiyamah: 22-23)
10°QS. Al-A‘raf: 143.
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Artinya: Berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri
Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan
berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah
ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala)
niscaya kamu dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan
diri kepada gunung itu", dijadikannya gunung itu hancur luluh dan
Musa pun jatuh pingsan.

Dalam ayat di atas ada beberapa hal yang dapat dipahami, di
antaranya:

a. Jika melihat Allah di dunia ini terlarang atau mustahil, kenapa
Nabi Musa memohon kepada Allah agar ia bisa melihat-Nya.
Seorang Nabi tidak mungkin meminta sesuatu yang mustahil
pada zat Allah swt., karena mereka semua merupakan manusia
pilihan yang memiliki kecerdasan (fathanah). Ketika Nabi
Musa memohon kepada Allah agar dirinya bisa melihat zat-
Nya, itu menunjukkan bahwa melihat Allah di dunia adalah
perkara yang jaiz.

b. Allah swt. menggantungkan agar dapat melihat zat-Nya
dengan tetapnya gunung ditempatnya, sedangkan tetapnya
gunung pada tempatnya merupakan perkara yang jaiz.
Menggantungkan sesuatu kepada sesuatu yang jaiz maka
hukumnya juga jaiz, dengan demikian melihat Allah di dunia
ini merupakan perkara yang jaiz terjadi.

Melihat Allah swt. di dunia ini dalam keadaan sadar atau jaga
tidak pernah terjadi kecuali bagi diri Nabi Muhammad saw. Sewaktu
Nabi isra’ dan mi‘raj menurut riwayat Ibn Abbas bahwa Nabi
bertemu dan melihat Allah swt, sekalipun dalam riwayat ‘Aisyah
ra. menyatakan bahwa Nabi tidak melihat Allah. Dalam hal ini ada
kaedah yang digunakan ulama untuk menguatkan riwayat Ibn Abbas,
yaitu:
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! Para Mufassirin ada yang mengartikan yang nampak oleh gunung itu ialah
kebesaran dan kekuasaan Allah, dan ada pula yang menafsirkan bahwa yang
nampak itu hanyalah cahaya Allah. Bagaimanapun juga nampaknya Tuhan itu
bukanlah nampak makhluk, hanyalah nampak yang sesuai sifat-sifat Tuhan yang
tidak dapat diukur dengan ukuran manusia.
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Riwayat yang menetapkan didahalukan dari yang menidakkan.
Adapun melihat Allah di dunia dalam keadaan sadar atau jaga
bagi selain Nabi Muhammad diperdebatkan ulama. Menurut
mazhab Asy‘ari tidak diberikan kekuatan melihat Allah di dunia
ini dalam keadaan sadar kecuali bagi Nabi Muhammad saw. saja.
Sehingga mereka menyatakan siapa yang mengaku melihat Allah
di dunia ini dalam keadaan sadar maka ia sesat, bahkan ada yang
mengkafirkannya.

Melihat Allah di Dunia dalam Keadaan Mimpi

Adapun melihat Allah di dunia ini dalam keadaan mimpi,
dinukil dari Al-Qadhi ‘Iyadh: bahwa tidak diperdebatkan akan
kebolehannya, karena syaitan tidak bisa menyerupai zat Allah
ta’ala. Disebutkan bahwa syaitan juga tidak bisa menyerupai nabi
Muhammad saw., matahari, bulan dan bintang.

Namun perlu diperhatikan, meskipun syaitan tidak bisa
menyerupai zat Allah swt. akan tetapi syaitan bisa saja mengaku-
ngaku bahwa ia adalah Tuhan. Dengan demikian, jika seseorang
bermimpi bertemu dengan Allah, maka seharusnya ia menceritakan
mimpinya itu kepada para ulama untuk memastikan apakah
mimpinya itu benar atau dusta.

Dihikayatkan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal pernah
bermimpi bertemu dengan Allah ta’ala sebanyak 99 kali. Setelah itu
Imam Ahmad bin Hanbal bertekad jika ia bermimpi lagi yang ke
100 kalinya, maka ia akan bertanya kepada Allah tentang ibadah apa
yang paling baik untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Pada waktu
berikutnya Imam Ahmad bin Hanbal bermimpi melihat Allah ta’ala,
lalu Imam Ahmad bertanya amalan apa yang paling baik untuk
mendekatkan diri kepada-Nya, Allah menjawab: membaca kalam-
Ku (Alquran), lantas Imam Ahmad kembali bertanya: apakah harus
paham apa yang dibaca? Allah swt. menjawab: baik paham atau
tidak paham.
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Kesimpulan

Dari pembahasan ini bisa disimpulkan bahwa Allah tidak bisa
dilihat, tetapi tidak pernah dilihat dengan mata kepala baik oleh nabi
Musa maupun Rasulullah di dunia. Allah hanya bisa dilihat di dunia
dengan pandangan hati atau lewat mimpi sesuai dengan kapasitas
keimanan dan keyakinannya kepada Allah. Adapun pada hari kiamat
Allah akan dilihat oleh seluruh mahluk-Nya. Tetapi Ru’yatullah
hakiki yang menjadi tambahan kenikmatan, hanya bisa dirasakan
oleh orang mukmin setelah mereka masuk kedalam surga.
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